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Peranan jndustrit~~~til di Indonesia dalam pembangunan ekonomi nasional 
sudah tidak disangSikan" lagi. lIal ini ditunjukkan dari mcningkatnya pcrkcrnbangan 
baik dari segi produksj, dari segi penyerapan tenaga kerjanya maupun perkem­
bangan teknologi yang diterapkannya. Perkembangan industri tekstil semakin 
m~ningkat terutama sete1ah munculnya berbagai kebijaksanaan pemerintah berupa 
berbagai kebijaksanaan deregulasi yang menunjang tujuan pemerintah untuk mulai 
mcningkatkan ckspor non migas untuk menutupi berkurangnya devisa dari ekspor 
migas dan juga diLerapkan teknologi baru dibidang pertekstilan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: poia pengembangan industri 
tekstil apakah berorientasi ekspor ataukah substitusi impor; rasio konsentrasi 
industrinya dan korelasi aotara rasio konsentrasi 4 perusahaan tekstil terbesar dengan 
kinerja ekspomya. Dengan menggunakan sampel nilai output, nilai impor dan nilai 
ekspor industri tekstil (ISle 321) atau SITe (65) dalam rentang \\'aktu 1984..1996 
kemudian digunakan teknik analisis yang dibagi menjadi 3 bagian. Teknik analisis 
yang pcrtama adalah anaJisis yang tcrdiri dari rasio impor, rasio ekspor, indeks 
spesialisasi perdagangan dan kinerja ekspor dipakai untuk menggambarkan pola 
pengembangan industri tekstiI, teknik analisis yang keduaadalah Gini Hirseman dan 
CR4 digunakan untuk mengetahui konsentrasi pasar ekspor dan struktur pasar 
industri tekstil, sedangkan teknik anaHsis yang terakhir adalah analisis korelasi 
dengan m.etode regresi tinier tunggal dan metode korelasi Pearson yang digunakan 
untuk menguji hipotesa adanya korelasi negatif antara CR4 industri tekstil dengan 
kinerja ekspomya. . 
. Basil penelitian" menunjukkan bahwa industri tekstil dikembangkan 
berdasarkan pola pengembangan yang berorientasi pada pasar luar negeri (export 
oriented), konsentrasi pasar ekspor ·industri ini adalah relatif tersebar moderat ke 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI POLA PENGEMBANGAN INDUSTRI TEKSTIL... MIFTAKUL KHOIRI
negara tuj uan ekspor dan stnll1:ur industrinya adalah persaingan monopolistik serta 
terdapat korelasi negatif antara CR4 dengan kinerja ekspor. Semua itu digambarkan 
dengan: rasio ekspor yang lebih besar dari rasio impor, nilai indeks spesialisasi 
pcrdagangan yang bcrada pada tahap oricntasi ekspor dan kincrja ekspor yang tinggi~ 
Gini hirscnlan berada pada rentang 25%dan 50% dan struktur industrinya adalah 
persaingan monopolistik dengan CR4 < 40%; serta diperoleh korelasi negatif antara 
CR4 dengan kinerja ekspor sebesar -0,661 yang signifikan pada taraf nyata a=O,O 1. 
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